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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

وُسْعَهَا إِّلاَ نفَْسًا اَللّاُ يُكَل ِّفاُ لاَ  

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya." 

(Al Baqarah ayat 286) 

 

“Man Jadda Wajada” 

Barangsiapa bersungguh-sungguh maka dia akan berhasil. 

 

“don't let others determine what you are”- Jason Sthatham 

 

 

“No one is useless in this world who lighten the burdens of another”-Charles Dickens 

 

Always be yourself no matter what they say and never be anyone else even if they 

look better than you 
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ABSTRAK 

 

Merek terkenal adalah merek yang memiliki reputasi tinggi, dikenal secara umum oleh 

masyarakat melalui promosi besar-besaran, investasi dan terdaftar di berbagai Negara. 

Sengketa Merek Terkenal semakin sering terjadi seperti yang dialami LOIS. Berbagai 

ketentuan mengenai Merek telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 

tentang Merek dan Indikasi Geografis dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia No. 67 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek. Permasalahan yang menjadi 

dasar penelitian ini adalah: bagaimanakah proses penyelesaian kasus pendomplengan 

Merek pada Putusan Nomor 789K/Pdt.sus-HKI/2016 dan bagaimanakah akibat Hukum 

dari Putusan Nomor 789K/Pdt.sus-HKI/2016. 

 

Metode yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah metode penelitian yuridis 

normatif dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan berupa badan hukum primer, 

sekunder, dan tersier. Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan metode 

analisis kualitatif. 

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LOIS dinyatakan sebagai Merek terkenal 

yang telah terdaftar lebih dahulu pada tahun 1993 dan terdapat persamaan pada 

pokoknya dengan NEWLOIS dan REDLOIS milik Agus Salim yang terbukti melakukan 

pendaftaran dengan itikad tidak baik pada tahun 2005. Sehingga akibat hukum bagi 

penggugat adalah penggugat dinyatakan sebagai pemilik yang sah dan berhak untuk 

menggunakan Merek terkenal LOIS sedangkan Merek milik Tergugat yang telah 

didaftarkan tersebut harus dibatalkan/dinyatakan tidak sah. 

 

 

Kata Kunci: Sengketa Merek Terkenal, Pemboncengan Merek, LOIS 
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     BAB I 

           PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pasal 1 butir Undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek adalah 

tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, 

angka, susunan warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, 

hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur tersebut untuk membedakan 

barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan 

perdagangan barang dan/atau jasa. 

 Merek merupakan salah satu wujud karya intelektual yang telah menjadi salah 

satu bagian penting dalam masyarakat modern.1 Merek bisa jadi merupakan bentuk 

perlindungan HKI yang paling dekat dengan kehidupan kita sehari-hari,2 karena 

dijumpai di beraneka ragam aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, budaya, 

olahraga, pendidikan, dan bahkan politik.3 Maka dari itu , tidak dapat dipungkiri bahwa 

di mata konsumen, sebuah merek dapat membedakan kualitas suatu barang atau jasa 

dengan barang atau jasa yang lain. 

            Seiring dengan semakin pesatnya persaingan dalam dunia perdagangan barang 

dan jasa akhir-akhir ini , maka tidak heran jika merek mempunyai memiliki peranan 

yang sangat signifikan untuk dikenali sebagai tanda suatu produk tertentu di kalangan  

 
1 Casavera, 2009, 8 Kasus Sengketa Merek di Indonesia, Jakarta: Graha Ilmu, hlm. 2. 
2 https://www.hki.co.id/merek.html di akses pada 17 Maret 2019 
3 Casavera, Op.Cit., hlm. 2. 

https://www.hki.co.id/merek.html
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masyarakat dan juga memiliki kekuatan serta manfaat apabila dikelola dengan baik. 

Fungsi dari merek dapat dikatakan sebagai pemberitahu dan pembanding produk yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaan atau seseorang dengan produk dari perusahaan lain 

atau orang lain.  

Dapat dikatakan pula fungsi dari merek adalah sebagai jaminan mutu produk 

tersebut terutama dari segi kualitasnya. Oleh karena itu agar kepemilikan dan merek 

tersebut diakui oleh konsumen, maka dibutuhkan suatu hak merek agar tidak mudah di 

salah gunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, seperti pendomplengan 

merek. 

 Merek mempunyai peranan penting bagi kelancaran dan peningkatan 

perdagangan dan penanaman modal. Merek dengan brand image dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen akan tanda atau daya pembeda yang teramat penting dan 

merupakan jaminan kualitas dari suatu produk, sebab merek (branding) menjadi 

semacam “penjual awal” bagi suatu produk kepada konsumen. 

 Merek juga merupakan sesuatu (gambar atau nama) yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi suatu produk atau perusahaan di pasaran. Pengusaha biasanya 

berusaha mencegah orang lain menggunakan merek mereka karena dengan 

menggunakan merek, para pedagang memperoleh reputasi baik dan kepercayaan dari 

para konsumen serta dapat membangun hubungan antara reputasi tersebut dengan 

merek yang telah digunakan perusahaan secara regular. Semua hal tersebut tentunya 

membutuhkan pengorbanan, waktu, tenaga, dan uang.4 

 
4  Tim Lindsey et al., 2013, Hak kekayaan Intelektual Suatu Pengantar, Bandung , PT . Alumni, hlm.  

131 . 


